BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat peneliti berikan berdasarkan teori
dan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberi
kesimpulan bahwa Guru Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri
7 Manado masih kurang berkompetensi. Karena pada
kenyataannya masih ada guru-guru yang melalaikan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik serta terdapat guru yang
malas dan lalai dalam melaksanakan tugas mengajar serta kurang
disiplin waktu dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang
pendidik. Kurangnya keterlibatan guru secara langsung dalam
membimbing dan mengajar, sehingga mengakibatkan kualitas
pengetahuan siswa menjadi kurang. Siswa bahkan tidak mampu
mengerti akan berbagai materi yang diberikan. Guru PAK
melaksanakan tugasnya hanya sebagai formalitas saja dan tidak
memikirkan akan keadaan serta keberhasilan siswa.

2. Berbagai upaya-upaya yang dilakukan oleh guru PAK dalam
meningkatkan kompetensinya seperti, mengikuti seminar loka karya
dan pengembangan kurikulum, mengikuti perkembangan iimu
teknologi (IT), mengikuti pengembangan profesi, DIKLAT, PLPG,

Seminar, meng Up Date buku dari berbagai sumber menyangkut
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materi pelajaran dan Memasukkan konsep-konsep baru dalam

proses pembelajaran, serta mengikuti perkembangan kurikulum.

Akan tetapi karena ada kendala-kendala vang menghambat upaya-

upaya tersebut sehingga tidak berjalan dengan baik.

. Dalam usaha mengupayakan pengembangan kompetensi
pedagogik dari guru PAK tidak luput dari berbagai kendala yakni
harus diperhadapkan dengan kurangnya waktu atau kesempatan
dari para guru PAK tersebut, karena disibukkan juga dengan
berbagai urusan pribadi dan disisi lain juga diperhadapkan dengan
kondisi keuangan atau biaya dalam mengikuti berbagai kegiatan
pengembangan tersebut.

. Adapun solusi-solusi yang diambil dalam mengatasi kendala-
kendala dalam rangka pengembangan kompetensi pedagogik garu
PAK adalah solusi-solusi yang sangat mudah dan tidak terlalu
memberatkan para guru PAK dan juga tidak terlalu menelan biaya
yang terlau banyak, hal-hal yang dilakukan seperti, mengakses
berbagai materi-materi pelajaran melalui internet dan mencari
referensi di toko-toko buku, memasukkan konsep-konsep baru
dalam pembelajaran untuk membuat pembelajaran yang
menyenangkan. Hal yang baru juga yang digunakan adalah mereka
berkreasi dan memperkaya diri dengan kegiatan-kegiatan yang

sesuai dan relevan, yang bersumber dari lingkungan alam, sosial,

budaya sekitar.



20

B. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah hendaknya mampu mengatasi hal-hal yang
berkaitan dengan pengembangan kompetensi guru Pendidikan
Agama Kristen, serta mampu memberi lebih banyak peluang lagi
kepada para guru Pendidikan Agama Kristen untuk melakukan
pengembangan kompetensi serta mengusahakan kebutuhan-
kebutuhan setiap guru PAK sehingga dengan demikian mereka
bisa menjalankan tugas sebagai pengajar dengan lebih baik lagi.

Peran kepala sekolah juga sangatlah penting, untuk
mengatur segala proses kegiatan belajar mengajar dan
menegakkan kedisiplinan kepada para guru dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab. Dengan demikian kehadiran kepala
sekolah bukan hanya memerintah angota-angotanya, melainkan
bertindak secara nyata serta memperhatikan kualitas dari para

anggota-anggotanya.

2. Bagi Guru PAK
Seorang guru yang berkompeten adalah pribadi yang
mampu melihat dirinya sebagai seorang yang terlatih serta
menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab.
kedisiplinan dan pemberian diri dari para guru sangat dibutuhkan
serta kehadiran di sekolah bukan hanya dijalankan sebagai
formalitas saja akan tetapi tindakan dan bekerja secara nyata harus

diciptakan.
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3. Bagi Peneliti

Sebagai seorang calon guru Pendidikan Agama Kristen
hendaknya memiliki tanggung jawab dalam perkembangan anak
didik dengan sikap seorang guru yang profesional di bidangnya.
Sebagai seorang guru Pendidikan Agama Kristen, harus
menjadikan sosok Kristus sebagai teladan hidup. Sehingga
kepribadian guru melalui sikap dan tindakan akan menjadi teladan
bahkan diteladani oleh para anak didik serta rekan-rekan guru dan

semua orang yang ada.



